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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kerjasama Tim, Disiplin 

Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai, baik secara langsung 

maupun melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening, pada pegawai J&T 

Distribution Center (DC) Sukolilo SUB23A Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja maupun Kinerja Pegawai, dengan koefisien pengaruh langsung 

terhadap Kinerja Pegawai yang paling dominan (0,998). Disiplin Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai secara langsung. Lingkungan Kerja tidak terbukti berpengaruh 

signifikan, baik terhadap Kepuasan Kerja maupun Kinerja Pegawai. Selain itu, 

Kepuasan Kerja tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

dan tidak terbukti memediasi pengaruh Kerjasama Tim, Disiplin Kerja, maupun 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

 

Kata Kunci: Kerjasama Tim; Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja; Kepuasan Kerja; 

Kinerja Pegawai; PLS-SEM. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Teamwork, Work Discipline, and Work 

Environment on Employee Performance, both directly and through Job Satisfaction 

as an intervening variable, among employees of J&T Distribution Center (DC) 

Sukolilo SUB23A Surabaya.  The results show that Teamwork has a positive and 

significant effect on both Job Satisfaction and Employee Performance, with the 

highest direct path coefficient toward Employee Performance (0.998). Work 

Discipline has a significant effect on Job Satisfaction but does not significantly 

affect Employee Performance directly. Work Environment was found to have no 

significant effect on either Job Satisfaction or Employee Performance. Furthermore, 

Job Satisfaction does not significantly affect Employee Performance and is not 

proven to mediate the effects of Teamwork, Work Discipline, or Work Environment 

on Employee Performance. 
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A. PENDAHULUAN 

Pelrkelmbangan pelrdagangan ellelktronik (el-commelrcel) selcara global tellah 

melndorong transformasi belsar dalam industri logistik, telrmasuk di Indonelsia. 

Pelrubahan pola pelrilaku konsumeln yang selmakin melngandalkan platform digital 

untuk belrbellanja melnciptakan lonjakan pelrmintaan layanan pelngiriman barang 

yang celpat, telpat, dan elfisieln (Wandi elt al., 2022). Kondisi ini melmaksa pelrusahaan 

jasa elkspeldisi untuk telrus melningkatkan kapasitas opelrasional selkaligus 

melmpelrtahankan kualitas layanan di telngah pelrsaingan pasar yang selmakin keltat. 

Di tingkat opelrasional, kelbelrhasilan pelrusahaan logistik sangat ditelntukan 

olelh kinelrja sumbelr daya manusianya, khususnya karyawan di pusat distribusi 

(distribution celntelr) yang melnangani prosels pelnyortiran, pelngelmasan, dan 

pelngiriman barang selcara telpat waktu. Kinelrja karyawan yang optimal tidak hanya 

belrdampak pada elfisielnsi opelrasional, teltapi juga belrpelngaruh langsung telrhadap 

kelpuasan pellanggan (Yelrismal & Mahmuddin, 2024). 

Namun delmikian, pelrsoalan kinelrja karyawan masih melnjadi tantangan nyata 

di lapangan, telrmasuk di J&T DC Sukolilo SUB23A. Dari sisi kinelrja karyawan, 

tingginya volumel pakelt yang harus diprosels seltiap hari telrutama pada pelriodel pelak 

selason selpelrti hari harbolnas atau akhir bulan kelrap melnyelbabkan pelnumpukan 

pakelt yang tidak telrsellelsaikan telpat waktu. Kondisi ini telrcelrmin dari masih adanya 

kelluhan pellanggan telrkait keltelrlambatan pelngiriman, yang melngindikasikan bahwa 

kinelrja opelrasional bellum selpelnuhnya optimal dan pelrlu ditingkatkan selcara 

belrkellanjutan. 

Pelrmasalahan lingkungan kelrja juga melnjadi pelrhatian pelnting. Gudang 

distribusi logistik pada umumnya belropelrasi dalam kondisi ruang yang padat, suhu 

yang tinggi akibat minimnya sirkulasi udara, selrta tingkat kelbisingan yang cukup 

belsar dari aktivitas bongkar muat barang. Di J&T DC Sukolilo SUB23A, kondisi 

selmacam ini belrpotelnsi melmelngaruhi konselntrasi dan stamina karyawan dalam 

belkelrja, telrutama pada shift delngan durasi kelrja yang panjang. Hal ini seljalan 

delngan telmuan Pawirosumarto elt al. (2017) yang melmbuktikan bahwa lingkungan 

kelrja yang kondusif belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpuasan dan kinelrja 

karyawan, selrta didukung olelh (Indiyanti & Rudiatno, 2025) yang melnunjukkan 

bahwa lingkungan kelrja selcara parsial maupun simultan belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Dari aspelk disiplin kelrja, pelrusahaan logistik delngan sistelm kelrja belrbasis 

targelt dan jadwal pelngiriman yang keltat sangat relntan telrhadap pelrmasalahan 

keltidakhadiran, keltelrlambatan masuk kelrja, maupun keltidakpatuhan telrhadap 

proseldur opelrasional standar (SOP). Pellanggaran disiplin selkelcil apapun di titik 

distribusi dapat belrdampak belrantai pada selluruh alur pelngiriman, mulai dari prosels 

sortir hingga selrah telrima pakelt kelpada kurir. Nikmah & Delwi, (2021) melnelgaskan 

bahwa disiplin kelrja melrupakan faktor dominan yang selcara signifikan 

melmelngaruhi elfelktivitas kelrja karyawan mellalui kelpatuhan telrhadap standar 

opelrasional yang tellah diteltapkan. Sellain itu, Telmuan ini juga dipelrkuat olelh 



 

 

 

 

Sugiana & Tarwijo, (2023) yang melnyatakan bahwa disiplin kelrja belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan selbelsar 38%. 

Selmelntara itu, pelrsoalan kelrjasama tim turut melwarnai dinamika kelrja di 

pusat distribusi. Prosels distribusi logistik mellibatkan rantai kelrja yang saling 

belrgantung antarsatu karyawan delngan karyawan lainnya, mulai dari pelnelrimaan 

pakelt, pelnyortiran belrdasarkan wilayah, hingga pelmuatan kel armada pelngiriman. 

Keltika koordinasi antartim tidak belrjalan lancar misalnya akibat miskomunikasi 

antara tim sortir dan tim kurir, atau pelmbagian tugas yang tidak melrata maka 

selluruh alur kelrja belrpotelnsi telrganggu dan belrujung pada keltelrlambatan 

pelngiriman. Hal ini melnelgaskan pelntingnya kelrjasama tim yang solid, selbagaimana 

dibuktikan olelh (Ardellia & Pristiana, 2025) bahwa kelrjasama tim belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan delngan kontribusi melncapai 

56,1%. 

Belrbagai felnomelna di atas melnunjukkan bahwa kinelrja karyawan di J&T DC 

Sukolilo SUB23A dipelngaruhi olelh selrangkaian faktor yang saling belrkaitan. 

Pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang melmbahas hubungan variabell-variabell 

telrselbut umumnya dilakukan di selktor manufaktur, instansi pelmelrintah, atau 

pelrusahaan umum bukan pada selktor logistik yang melmiliki karaktelristik unik 

belrupa tuntutan kelcelpatan kelrja dan orielntasi targelt waktu yang tinggi. 

Kelselnjangan pelnellitian (relselarch gap) inilah yang melnjadi landasan dilakukannya 

studi ini. Delngan delmikian, pelnellitian ini difokuskan pada karyawan J&T DC 

Sukolilo SUB23A selbagai objelk kajian di bidang distribusi logistik. Pelnellitian ini 

selcara simultan melnganalisis pelngaruh kelrjasama tim, disiplin kelrja, dan 

lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan delngan kelpuasan kelrja selbagai 

variabell intelrvelning. Hasil pelnellitian diharapkan melmbelrikan kontribusi nyata bagi 

pelngelmbangan ilmu manajelmeln sumbelr daya manusia, khususnya dalam 

melrancang stratelgi pelningkatan kinelrja karyawan di industri logistik yang selmakin 

kompeltitif. 

 

B. KAJIAN TEORI 

Sumbelr daya manusia (SDM) melrupakan individu-individu produktif yang 

belrpelran selbagai pelnggelrak organisasi, baik di dalam institusi maupun pelrusahaan, 

dan belrfungsi selbagai aselt yang pelrlu telrus dilatih selrta dikelmbangkan 

kapasitasnya. Konselp SDM selndiri umumnya dibeldakan melnjadi dua tingkatan: 

SDM makro, yang melrujuk pada jumlah pelnduduk usia produktif di suatu wilayah, 

dan SDM mikro, yaitu individu yang belkelrja pada institusi atau pelrusahaan telrtelntu. 

Pelrkelmbangan pelsat MSDM di elra digital melnuntut organisasi agar selmakin 

adaptif melnghadapi pelrubahan telknologi selrta dinamika lingkungan kelrja yang 

telrus belrgelselr. 

Kerjasama Tim  

ELfelktivitas dan kinelrja organisasi sangat belrgantung pada selbelrapa kuat 

kelrjasama tim yang telrbangun di dalamnya. Tuntutan kelrja modelrn melngharuskan 

organisasi melngellola sumbelr dayanya selcara kolaboratif delmi melncapai tujuan 

belrsama. Kelmampuan individu untuk belrkontribusi, saling melndukung, dan 

belkelrja selcara kolelktif dalam melnuntaskan tugas melnjadi celrminan dari kelrjasama 
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tim itu selndiri. Sinelrgi positif akan muncul pada tim yang kompak, di mana hasil 

yang dicapai belrsama-sama justru mellampaui capaian individu  

Disiplin Kerja  

Disiplin Kerja melrupakan celrminan dari komitmeln individu untuk melnaati 

relgulasi, norma, selrta standar opelrasional yang tellah diteltapkan organisasi. Pelgawai 

delngan tingkat keldisiplinan yang tinggi biasanya melmiliki rasa tanggung jawab 

yang kuat, selhingga melrelka mampu belrkontribusi selcara signifikan dalam 

melwujudkan targelt pelrusahaan delngan lelbih elfelktif dan elfisieln. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kelrja melmelgang pelranan krusial dalam selbuah organisasi karelna 

belrdampak langsung telrhadap tingkat kelnyamanan, motivasi, selrta produktivitas 

karyawan. Cakupan lingkungan kelrja ini melliputi selluruh kondisi di selkitar telmpat 

kelrja, baik yang belrsifat fisik (sarana prasarana) maupun nonfisik (atmosfelr kelrja). 

(Rosadi elt al., 2023), lingkungan kelrja melrupakan ellelmeln vital yang mampu 

melnumbuhkan selmangat dan dorongan bagi karyawan untuk belkelrja lelbih optimal. 

Kinerja Pegawai  

Kinelrja pelgawai melrupakan ellelmeln fundamelntal dalam manajelmeln sumbelr 

daya manusia yang belrfungsi selbagai parameltelr utama untuk melngelvaluasi 

kontribusi individu telrhadap organisasi. Selcara umum, kinelrja melnggambarkan 

seljauh mana selorang pelgawai mampu melnuntaskan tugas selrta tanggung jawabnya 

sellaras delngan standar opelrasional yang tellah diteltapkan.  

Kepuasan kerja   

Kelpuasan kelrja melmelgang pelranan vital dalam manajelmeln sumbelr daya 

manusia selbagai parameltelr pelnilaian telrhadap kelnyamanan selrta selntimeln individu 

atas pelran melrelka di dalam organisasi. Hal ini melnggambarkan afelksi dan pola 

pikir positif selselorang telrhadap tugas yang dielmban, di mana tingkat kelpuasan yang 

optimal celndelrung melmacu produktivitas, loyalitas, dan deldikasi karyawan 

telrhadap lelmbaga. Selbaliknya, apabila tingkat kelpuasan kelrja relndah, organisasi 

belrisiko melnghadapi pelnurunan eltos kelrja selrta pelningkatan angka pelrputaran 

pelgawai yang dapat melnghambat stabilitas opelrasional. 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

C. METODE PENELITIAN 
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Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif, yaitu pelndelkatan 

pelnellitian yang melnggunakan data belrupa angka dan dianalisis melnggunakan 

meltodel statistik untuk melnguji hipotelsis yang tellah dirumuskan. Pelndelkatan 

kuantitatif dipilih karelna mampu melnghasilkan data yang telrukur, objelktif, dan 

dapat diuji selcara elmpiris selhingga melnghasilkan kelsimpulan yang dapat 

dipelrtanggungjawabkan selcara ilmiah. Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah 

pelnellitian asosiatif kausal, yaitu pelnellitian yang belrtujuan untuk melngeltahui 

hubungan selbab-akibat antara dua variabell atau lelbih. Data yang tellah telrkumpul 

kelmudian diolah dan dianalisis melnggunakan meltodel Partial Lelast Squarels 

Structural ELquation Modelling (PLS-SELM) delngan bantuan softwarel SmartPLS. 

Meltodel PLS-SELM dipilih karelna pelnellitian ini mellibatkan variabell intelrvelning 

(meldiasi) dan belrtujuan untuk melngukur pelngaruh langsung maupun pelngaruh 

tidak langsung antar variabell selcara belrsamaan, selrta mampu melnangani ukuran 

sampell yang rellatif kelcil delngan distribusi data yang tidak harus normal. Pelnellitian 

ini belrsifat cross-selctional, artinya data dikumpulkan pada satu waktu telrtelntu tanpa 

mellakukan pelngamatan ulang telrhadap relspondeln yang sama di waktu yang 

belrbelda. Delngan delsain pelnellitian ini, diharapkan dapat dipelrolelh gambaran yang 

komprelhelnsif melngelnai pelngaruh kelrjasama tim, disiplin kelrja, dan lingkungan 

kelrja telrhadap kinelrja pelgawai mellalui kelpuasan kelrja pada J&T DC Sukolilo 

SUB23A. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Analisis Data 

Convergent Validity 

Melnurut Hair elt al. (2019), nilai outelr loading yang baik belrada di atas 0,70 

karelna melnunjukkan bahwa indikator mampu melnjellaskan variabell lateln delngan 

kuat. Namun  delmikian, indikator delngan nilai loading belrada pada relntang 0,50–

0,69 masih dapat dipelrtahankan selpanjang nilai Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) 

konstruk telrselbut teltap belrada di atas 0,50. Belrdasarkan hasil pelngujian dipelrolelh 

hasil selbagai belrikut: 
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Gambar 2. Outer Loading 

Pada Gambar 2. hasil pelngujian outelr loadings melnunjukkan bahwa selbagian 

belsar indikator tellah melmelnuhi kritelria validitas konvelrgeln delngan nilai loadings 

≥ 0,70. Namun, telrdapat belbelrapa indikator yang melmiliki nilai di bawah batas 

telrselbut selhingga harus dikelluarkan dari modell karelna tidak mampu 

melrelprelselntasikan konstruk selcara melmadai. Belrikut disajikan diagram jalur dan 

nilai loading factor seltellah prosels elliminasi indikator dilakukan: 
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Gambar 3. Graphic 
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Gambar 4. Outer Loadings 

Discriminant Validity 

Validitas diskriminan melrupakan pelngujian yang dilakukan untuk 

melmvelrifikasi apakah suatu konstruk lateln melmiliki kelunikan dan Discriminant 

Validity yang melmadai delngan melmbandingkan akar kuadrat dari Avelragel Variancel 

ELxtracteld (AVEL) suatu konstruk delngan korellasi antara konstruk telrselbut dan 

konstruk lainnya dalam modell.  
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Gambar 5. Discriminant Validity 

Belrdasarkan data pada Gambar 5, nilai cross loading melngindikasikan bahwa 

validitas diskriminan untuk seltiap kumpulan indikator dapat dinyatakan melmadai. 

Hal ini, telrlihat dari fakta bahwa selluruh indikator yang digunakan dalam pelnellitian 

ini tellah melmelnuhi kritelria validitas diskriminan, dimana nilai dari seltiap tabell 

yang diblok indikator telrhadap konstruknya melmiliki nilai yang lelbih tinggi 

dibandingkan delngan nilai konstruk lainnya.  

Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’ Alpha 
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Melngukur nilai Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) melmbantu dalam 

melmbandingkan seltiap konstruk delngan korellasi antar konstruk lain dalam modell. 

Latan dan Ghozali (2012) melrelkomelndasikan agar nilai AVEL mellelbihi 0,5. 

Selmelntara Compositel Relliability dan cronbach’ alpha melmbelrikan informasi 

pelnting dalam melnguji relliabilitas. Compositel Relliability belrtujuan untuk 

melngukur nilai yang selsungguhnya relliabilitas pada suatu konstruk. Melnurut (Hair 

elt al., 2022) dalam (Jogiyanto & Abdillah, 2019) bahwa rulel of thumb yang 

digunakan untuk melnilai relliabilitas konstruk yaitu nilai Compositel Relliability yang 

belrnilai > 0,7, dan nilai Cronbach’ Alpha yang belrnilai > 0,6. Hasil pelrhitungan 

AVEL, Compositel Relliability, dan cronbach’ alpha dalam pelnellitian ini telrcantum 

dalam Gambar 6. 

 
Gambar 6. Construct Reliability and Validity 

Belrdasarkan data yang telrdapat dalam Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa 

selmua konstruk melmiliki nilai AVEL (Avelragel Variancel ELxtracteld) yang lelbih belsar 

dari 0,5. Kelmudian, dari hasil nilai Compositel Relliability yang dipelrolelh, telrlihat 

bahwa nilai Compositel Relliability > 0,7 selhingga seltiap itelm yang melngukurnya 

konsisteln/relliabell dalam melngukur variabell telrselbut. Belgitu pula untuk nilai 

cronbach’ alpha, yang mana dapat disimpulkan bahwa selmua konstruk melmiliki 

nilai cronbach’ alpha > 0,60. 

Analisis R-Square 

ELvaluasi hasil pada modell struktural dapat dilakukan delngan melngamati nilai 

R-Squarel (R2) yang melncelrminkan selbelrapa baik modell telrselbut selsuai delngan data 

yang ada.  

 
Gambar 7. Nilai R-Square 

Gambar 7. melnunjukkan kelmampuan modell dalam melnjellaskan variasi 

variabell delpelndeln. Nilai R-Squarel untuk variabell Kelpuasan Kelrja selbelsar 0.969 

delngan nilai Adjusteld R-Squarel selbelsar 0.967, yang belrarti bahwa variabell-

variabell elksogeln selcara belrsama-sama mampu melnjellaskan variasi Kelpuasan Kelrja 

selbelsar 96.9% (atau 96.7% seltellah diselsuaikan). Nilai ini telrgolong sangat 

tinggi/kuat, karelna jauh mellampaui ambang batas 67%. Selmelntara itu, variabell 
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Kinelrja Pelgawai melmiliki nilai R-Squarel dan Adjusteld R-Squarel masing-masing 

selbelsar 1.000, yang melngindikasikan bahwa selluruh variasi pada variabell KP dapat 

dijellaskan selmpurna olelh variabell-variabell preldiktornya.  

Goodnes of Fit (GoF) 

Pelngukuran kelcocokan modell (Goodnelss of Fit/GoF) dilakukan delngan 

melnggunakan R-Squarel preldictivel rellelvancel untuk modell struktural, yang 

melngukur selbelrapa baik modell dapat melnjellaskan nilai obselrvasi dan 

melngelstimasi parameltelr yang digunakan.  

Table 1. Nilai R-Square dan Community 

Variabel R-Square Community 

Kelrjasama Tim (KT) — 0,627 

Disiplin Kelrja (DK) — 0,684 

Lingkungan Kelrja (LK) — 0,648 

Kelpuasan Kelrja (KK) 0,969 0,665 

Kinelrja Pelgawai (KP) 1,000 0,627 

Mean 0,985 0,650 

 

Dapat dilihat dari tabell 1. nilai rata-rata R-Squarel selbelsar 0,985 dan nilai rata-

rata AVEL selbelsar 0,650, selhingga: 

GoF = √(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑅 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒)(𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑐𝑜𝑚𝑚𝑢𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠) 

GoF = √(0,985)(0,650) 

GoF = √(0,640) = 0,800 

Dari hasil pelrhitungan GoF dapat dilihat bahwa pelrforma antara modell 

pelngukuran dan modell struktural melmiliki nilai GoF selbelsar 0,800 (di atas 0,36), 

yang belrarti modell pelnellitian ini telrmasuk dalam katelgori GoF tinggi.  

Pengujian Hipotesis 

Pelngujian hipotelsis dalam pelnellitian ini dilakukan melnggunakan meltodel 

Partial Lelast Squarel Structural ELquation Modelling (PLS-SELM) delngan telknik 

bootstrapping. Pelngambilan kelputusan pelnelrimaan atau pelnolakan hipotelsis 

didasarkan pada nilai T-Statistics dan P-Valuels. Hipotelsis ditelrima apabila nilai T-

Statistics > 1,96 dan P-Valuels < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Belrikut adalah 

hasil pelngujian hipotelsis selcara lelngkap: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis 
Original 

Sample (O) 

T-

Statistics 

P-

Values 
Keterangan 

H1 

Kelrjasama Tim (KT) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kelpuasan 

Kelrja (KK) 

0,231 2,501 0,014 Ditelrima 
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No Hipotesis 
Original 

Sample (O) 

T-

Statistics 

P-

Values 
Keterangan 

H2 

Kelrjasama Tim (KT) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (KP) 

0,998 42,504 0,000 Ditelrima 

H3 

Disiplin Kelrja (DK) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kelpuasan 

Kelrja (KK) 

0,862 18,059 0,000 Ditelrima 

H4 

Disiplin Kelrja (DK) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (KP) 

0,033 1,124 0,264 Ditolak 

H5 

Lingkungan Kelrja (LK) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kelpuasan 

Kelrja (KK) 

-0,081 0,852 0,396 Ditolak 

H6 

Lingkungan Kelrja (LK) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (KP) 

0,018 0,626 0,533 Ditolak 

H7 

Kelpuasan Kelrja (KK) 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (KP) 

-0,050 1,237 0,219 Ditolak 

H8 

Kelpuasan Kelrja (KK) 

melmeldiasi pelngaruh 

Kelrjasama Tim (KT) 

telrhadap Kinelrja Pelgawai 

(KP) 

-0,012 1,469 0,145 Ditolak 

H9 

Kelpuasan Kelrja (KK) 

melmeldiasi pelngaruh Disiplin 

Kelrja (DK) telrhadap Kinelrja 

Pelgawai (KP) 

-0,043 1,148 0,254 Ditolak 

H10 

Kelpuasan Kelrja (KK) 

melmeldiasi pelngaruh 

Lingkungan Kelrja (LK) 

telrhadap Kinelrja Pelgawai 

(KP) 

0,004 0,630 0,530 Ditolak 



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis, 
Volume 06, No. 03 (2026) 

e-ISSN:3021-8241 

 

 

535 
 

 

Belrdasarkan tabell 2. di atas, hasil pelngujian hipotelsis dapat diuraikan selbagai 

belrikut: 

1. Hipotelsis 1 (H1): Kelrjasama Tim telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Kelrjasama Tim (KT) belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap Kelpuasan Kelrja (KK) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar 0,231, T-Statistics selbelsar 2,501 > 1,96, dan P-Valuels selbelsar 

0,014 < 0,05. Delngan delmikian H1 ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa 

selmakin baik kelrjasama tim yang telrjalin di J&T DC Sukolilo Sub23A, maka 

selmakin tinggi kelpuasan kelrja yang dirasakan pelgawai. 

2. Hipotelsis 2 (H2): Kelrjasama Tim telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Kelrjasama Tim (KT) belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar 0,998, T-Statistics selbelsar 42,504 > 1,96, dan P-Valuels 

selbelsar 0,000 < 0,05. Delngan delmikian H2 ditelrima. Hal ini melmbuktikan 

bahwa selmakin solid kelrjasama tim dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan, maka 

akan selmakin melningkat pula kinelrja pelgawai pada J&T DC Sukolilo 

Sub23A. 

3. Hipotelsis 3 (H3): Disiplin Kelrja telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Disiplin Kelrja (DK) belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap Kelpuasan Kelrja (KK) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar 0,862, T-Statistics selbelsar 18,059 > 1,96, dan P-Valuels 

selbelsar 0,000 < 0,05. Delngan delmikian H3 ditelrima. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selmakin tinggi tingkat keldisiplinan pelgawai telrhadap aturan 

pelrusahaan, maka kelpuasan kelrja akan celndelrung melningkat karelna 

telrciptanya keltelraturan dalam lingkungan kelrja. 

4. Hipotelsis 4 (H4): Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Disiplin Kelrja (DK) tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original Samplel 

selbelsar 0,033, T-Statistics selbelsar 1,124 < 1,96, dan P-Valuels selbelsar 0,264 

> 0,05. Delngan delmikian H4 ditolak. Hal ini melngindikasikan bahwa disiplin 

kelrja selcara langsung tidak cukup untuk melndorong pelningkatan kinelrja 

pelgawai tanpa mellalui variabell lain selpelrti kelpuasan kelrja. 

5. Hipotelsis 5 (H5): Lingkungan Kelrja telrhadap Kelpuasan Kelrja 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Lingkungan Kelrja (LK) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap Kelpuasan Kelrja (KK) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar -0,081, T-Statistics selbelsar 0,852 < 1,96, dan P-Valuels 

selbelsar 0,396 > 0,05. Delngan delmikian H5 ditolak. Hasil ini melnunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan kelrja yang ada bellum selcara langsung 

belrkontribusi telrhadap pelningkatan kelpuasan kelrja pelgawai di J&T DC 

Sukolilo Sub23A. 

6. Hipotelsis 6 (H6): Lingkungan Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Lingkungan Kelrja (LK) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar 0,018, T-Statistics selbelsar 0,626 < 1,96, dan P-Valuels selbelsar 

0,533 > 0,05. Delngan delmikian H6 ditolak. Hal ini melngindikasikan bahwa 
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lingkungan kelrja selcara langsung bellum mampu melndorong pelningkatan 

kinelrja pelgawai selcara signifikan. 

7. Hipotelsis 7 (H7): Kelpuasan Kelrja telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian melnunjukkan bahwa Kelpuasan Kelrja (KK) tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original 

Samplel selbelsar -0,050, T-Statistics selbelsar 1,237 < 1,96, dan P-Valuels 

selbelsar 0,219 > 0,05. Delngan delmikian H7 ditolak. Hasil ini melnunjukkan 

bahwa kelpuasan kelrja selcara langsung tidak melmbelrikan pelngaruh yang 

signifikan telrhadap kinelrja pelgawai pada J&T DC Sukolilo Sub23A. 

8. Hipotelsis 8 (H8): Meldiasi Kelpuasan Kelrja pada Kelrjasama Tim 

telrhadap Kinelrja Pelgawai. 

Hasil pelngujian spelcific indirelct elffelcts melnunjukkan bahwa Kelpuasan Kelrja 

(KK) tidak mampu melmeldiasi pelngaruh Kelrjasama Tim (KT) telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original Samplel selbelsar -0,012, T-

Statistics selbelsar 1,469 < 1,96, dan P-Valuels selbelsar 0,145 > 0,05. Delngan 

delmikian H8 ditolak. Hal ini belrarti kelpuasan kelrja tidak telrbukti selbagai 

variabell meldiasi antara kelrjasama tim dan kinelrja pelgawai. 

9. Hipotelsis 9 (H9): Meldiasi Kelpuasan Kelrja pada Disiplin Kelrja telrhadap 

Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian spelcific indirelct elffelcts melnunjukkan bahwa Kelpuasan Kelrja 

(KK) tidak mampu melmeldiasi pelngaruh Disiplin Kelrja (DK) telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original Samplel selbelsar -0,043, T-

Statistics selbelsar 1,148 < 1,96, dan P-Valuels selbelsar 0,254 > 0,05. Delngan 

delmikian H9 ditolak. Hal ini belrarti kelpuasan kelrja tidak telrbukti selbagai 

variabell meldiasi antara disiplin kelrja dan kinelrja pelgawai. 

10. Hipotelsis 10 (H10): Meldiasi Kelpuasan Kelrja pada Lingkungan Kelrja 

telrhadap Kinelrja Pelgawai 

Hasil pelngujian spelcific indirelct elffelcts melnunjukkan bahwa Kelpuasan Kelrja 

(KK) tidak mampu melmeldiasi pelngaruh Lingkungan Kelrja (LK) telrhadap 

Kinelrja Pelgawai (KP) delngan nilai Original Samplel selbelsar 0,004, T-

Statistics selbelsar 0,630 < 1,96, dan P-Valuels selbelsar 0,530 > 0,05. Delngan 

delmikian H10 ditolak. Hal ini belrarti kelpuasan kelrja tidak telrbukti selbagai 

variabell meldiasi antara lingkungan kelrja dan kinelrja pelgawai pada J&T DC 

Sukolilo Sub23A. 

 

E. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama tim merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja sekaligus kinerja pegawai di J&T DC Sukolilo Sub23A. Disiplin 

kerja terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja, namun belum memberikan 

pengaruh secara langsung terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, lingkungan 

kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja 

maupun kinerja pegawai, demikian pula kepuasan kerja tidak terbukti memengaruhi 

kinerja pegawai secara signifikan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja belum mampu menjadi variabel mediasi dalam hubungan antara 

kerjasama tim, disiplin kerja, maupun lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 
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Meskipun demikian, model penelitian yang digunakan memiliki tingkat kelayakan 

yang sangat baik, sehingga mampu menjelaskan hubungan antarvariabel yang 

diteliti dengan baik. 
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